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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh – sungguh (urusan) yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
(QS. Alam Nasyrah : 6-8) 
 
Setiap sahabat menampilkan sebuah dunia di dalam diri kita, suatu dunia yang 
tidak akan pernah ada kalau si sahabat itu tidak muncul, dan hanya lewat 
pertemuan inilah sebuah dunia akan hadir. 
(Anaiis Niins) 
 
Persahabatan sejati melipatgandakan kebaikan dalam diri kita dan memecah 
keburukan dalam hidup. Berupayalah memiliki teman, karena hidup tanpa teman 
ibarat hidup di pulau gersang. Menemukan teman sejati dalam diri dan kehidupan 
ini adalah nasib baik, mempertahankan teman itu adalah berkah. 
(Baltasan Gracian) 
 
Manusia sering cemas kepada dunia, tapi manusia jarang cemas kepada akhirat. 
Sebaik – baik manusia adalah manusia yang cemas jika kecemasannya itu untuk 
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agama dan bangsa. Inilah jalan q-ta. Keep istiqomah, always!!!. 
11. Dhiyaul comp (tempat aq belajar komputer) Maz Teguh, Maz Banu, Maz Eko 
Sulis, Maz Kelik (Den Baguse) makasih yo ng-edit-e. 
12. Cah – cah kost2an Wee-be Titus, E-jan (ndang lulus ya cok!), p@k Arif 
(ngelap tiger teruz), p@k Ali, Lan sakpanunggalipun. Cah2 kost2an Erifa 
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A. Latar Belakang  
Perdagangan internasional mempunyai peran dalam laju pertumbuhan ekonomi negara serta dapat menjalin hubungan 
yang erat dengan negara lain, khususnya di bidang ekonomi. Indonesia dalam melakukan perdagangan internasional 
mempunyai sumber daya alam yang melimpah namun memiliki kekurangan dalam hal teknologi. Ketersediaan 
sumber daya alam ini, Indonesia sangat dibutuhkan oleh negara-negara yang kurang dalam sumber daya alamnya, 
tetapi memiliki teknologi yang maju. Dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing maka dalam memenuhi 
kebutuhan kedua negara dengan melakukan kerjasama melalui mekanisme yang dilakukan kedua belah pihak, yang 
diwujudkan dalam suatu kerjasama atau perjanjian perdagangan internasional. Meningkatnya dinamika perdagangan 
internasional telah mengakibatkan persaingan global yang semakin ketat. Oleh karena itu kinerja ekspor Indonesia 
sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang profesional, memiliki jiwa enterpreneur serta memahami prosedur 
dan strategi ekspor. 
Negara – negara di dunia ini tentu tidak dapat memenuhi semua kebutuhannya sendiri terutama dari hasil produksi di 
negara tersebut. Baik itu negara kecil maupun negara besar. Negara lemah maupun kuat, negara dengan 
perekonomiannya yang lebih maju maupun dengan perekonomiannya yang terbelakang, tentu akan membutuhkan 
negara yang lain dalam memenuhi kebutuhan negara tersebut seperti contohnya negara Amerika masih membutuhkan 
produk-produk ekspor dari Indonesia seperti pakaian anak, pakaian militer, perabot rumah tangga seperti meja, kursi 
(dari kayu atau rotan), dll. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa setiap negara di dunia ini pasti melakukan suatu 
transaksi perdagangan internasional dengan negara lain. 
Peluang perusahaan ekspor Indonesia terutama dari sektor nonmigas seperti : tekstil, mebel (kayu atau rotan) sangat 
terbuka dan menjanjikan. Banyak permintaan yang memberikan angin sejuk bagi iklim ekonomi dan investasi, tentu 
harus dimanfaatkan yang juga bisa dijadikan bentuk promosi perusahaan. 
Perusahaan ketika akan melakukan transaksi ekspor perlu memperhatikan hal – hal seperti : sistem pemerintahan, 
ketentuan dan hukum yang berlaku, mata uang yang berbeda, jarak yang relatif jauh, adanya tarif dan kuota, perilaku 
dan budaya buyer juga perlu diperhatikan oleh para pelaku ekspor. Transaksi ekspor tidaklah mudah, namun ada hal-
hal yang perlu diperhatikan agar proses transaksi ekspor tersebut dapat berhasil. Maka dari itu suatu perusahaan yang 
berorientasi ekspor tentu telah mengetahui dan menyiapkan strategi yang digunakan dalam transaksi ekspor. Hal itu 
tergantung kepada perusahaan, ketika perusahaan memulai untuk go international maka perusahaan itu juga harus 
siap menghadapi buyer dan juga pesaing. 
Pesaing tentu ada dalam sebuah perdagangan apalagi perdagangan internasional. Hal itu bisa menjadi tantangan dan 
juga hambatan bagi suatu perusahaan, menjadi tantangan apabila perusahaan tersebut siap dalam menghadapi 
persaingan yang sehat dengan perusahaan lain di luar negeri. Menjadi hambatan ketika suatu perusahaan tersebut 
belum cukup siap menghadapi persaingan dengan perusahaan lain di luar negeri. Sekarang ini selain Indonesia 
sebagai salah satu pengekspor mebel utama ke negara-negara Eropa, Amerika dan sebagian negara-negara di Asia, 
muncul negara lain yang juga mulai “merebut pasar” Indonesia di negara tujuan ekspor mebel. Antara lain seperti 
Cina dan Vietnam, mereka telah mengekspor mebel ke negara seperti Amerika, Eropa. Hal itu menjadikan tantangan 
bagi perusahaan ekspor mebel di Indonesia untuk bersaing dalam memasarkan produk unggulannya ke berbagai 
negara. 
Pelaksanaan perdagangan internasional tidak semudah seperti perdagangan lokal pada umumnya. Perdagangan 
internasional memerlukan cara dan mekanisme yang rumit guna menyatukan perbedaan sistem ekonomi dari negara-
negara yang bersangkutan. PT KHARISMA ROTAN MANDIRI sebagai salah satu perusahaan eksportir mebel rotan 
yang besar di daerah Sukoharjo dan telah melakukan kegiatan ekspornya selama kurang lebih 8 tahun. Perusahaan ini 
telah mengekspor produknya ke beberapa negara di dunia antara lain : Amerika, Jepang, Italia, Inggris, Kanada, 
Swedia, dan beberapa negara Eropa lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui kegiatan nyata yang dilakukan oleh PT Kharisma 
Rotan Mandiri dalam mengekspor produknya yaitu mulai dari proses promosi sampai dengan barang diterima oleh 
buyer. Penulis ingin mengangkatnya menjadi pokok permasalahan dalam penelitian yang berjudul : “PROSES 
TRANSAKSI EKSPOR YANG DILAKUKAN OLEH PT. KHARISMA ROTAN MANDIRI.” 
 
B. Perumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang dari permasalahan yang dikemukakan diatas maka masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses transaksi ekspor yang dilakukan oleh  PT. Kharisma 
Rotan    Mandiri ? 
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2. Dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan serta siapa saja pihak-pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan ekspor ? 
3. Kendala – kendala apa saja yang dialami PT. Kharisma Rotan Mandiri 
didalam pelaksanaan mengekspor barang serta usaha – usaha apa saja yang 
telah dilakukan oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri dalam mengatasi 
kendala – kendala  tersebut ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses transaksi ekspor yang dilakukan oleh PT. 
Kharisma Rotan Mandiri. 
2. Untuk mengetahui dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan oleh PT. 
Kharisma Rotan Mandiri dalam melakukan ekspor serta siapa saja pihak-
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan ekspor. 
3. Mengetahui kendala – kendala yang dialami oleh PT. Kharisma Rotan 
Mandiri dalam melakukan ekspor serta mengetahui usaha-usaha apa saja 
yang telah dilakukan oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri dalam mengatasi 
kendala – kendala yang terjadi. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan yang ada pada penelitian ini, manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Melalui program magang kerja yang diselenggarakan oleh program 
D3 Bisnis Internasional ini penulis dapat mengaplikasikan penerapan teori 
yang diperoleh dalam perkuliahan dengan praktek yang sebenarnya di 
lapangan. Serta dapat memahami secara baik proses transaksi ekspor pada 
PT. Kharisma Rotan Mandiri. 
2. Bagi Perusahaan 
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Dapat memberikan masukan ataupun saran bagi perusahaan untuk 
mengevaluasi proses transaksi ekspor yang dilakukan dalam tujuan 
mendukung kegiatan ekspor. 
3. Bagi Mahasiswa dan Pembaca 
Merupakan tambahan referensi bacaan dan informasi khususnya 
bagi mahasiswa jurusan Bisnis Internasional serta bahan pertimbangan 
oleh peneliti lain yang persoalannya berkaitan/berhubungan. 
 
E. Metode Penelitian  
Dalam metode penelitian akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan PT Kharisma Rotan Mandiri 
yang beralamat di Gesingan Rt. 02 Rw. 09 Luwang, Gatak, Sukoharjo dan 
dilakukan antara bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2005. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, karena mengambil 
satu obyek tertentu untuk diteliti secara baik dan mendalam dengan 
memfokuskan pada satu masalah. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif  
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata 
tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati pada 
PT. Kharisma Rotan Mandiri. 
3. Jenis Data  
a. Data Primer 
Sejumlah data atau fakta yang diperoleh secara langsung 
melalui suatu penelitian lapangan dengan wawancara tersusun ataupun 
spontan kepada responden dari PT Kharisma Rotan Mandiri yaitu, 
Manager Bagian Pemasaran dan Bagian Ekspor 
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b. Data Sekunder 
Sejumlah data-data keterangan atau fakta-fakta yang diperoleh 
secara tidak langsung dan langsung melalui studi pustaka yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data sekunder ini penulis 
peroleh dari buku maupun sumber bacaan yang lain. 
4. Observasi 
Dalam penelitian ini, penulis melihat dan melakukan pengamatan langsung 








Proses adalah serangkaian tugas – tugas yang saling berhubungan yang 
merupakan urutan menurut waktu dan cara tertentu untuk melaksanakan 
pekerjaan yang harus diselesaikan (Moekijat, 1984 : 475). 
Wiens Anarga dalam Fajar Tri Wirawan (2004) Transaksi adalah 
persetujuan jual beli antara dua pihak. 
Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean 
Indonesia (Makalah PPEI, 2004 : 1). 
Ekspor adalah perdagangan dengan mengeluarkan barang dari dalam 
negeri ke luar pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan – ketentuan yang 
berlaku (Berry Punan, 1995 :1). 
Transaksi ekspor adalah aktivitas penjualan barang yang dilakukan 
oleh pengusaha yang bertempat tinggal di suatu negara ke negara lainnya yang 
berbeda (Makalah PPEI, 2004 : 1). 
Dari definisi – definisi diatas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan mengenai Proses Transaksi Ekspor adalah serangkaian tugas – 
tugas yang saling berhubungan yang merupakan urutan untuk melaksanakan 





1. Peraturan dan Persyaratan Ekspor 
Sebagai dasar hukum utama perdagangan ekspor di Indonesia 
adalah Peraturan Pemerintah No.1 Tahun 1982 tertanggal 18 Januari 1982 
tentang pelaksanaan ekspor, impor dan lalu lintas devisa. Peraturan ini 
kemudian disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 
1985 yang dilengkapi dengan beberapa keputusan menteri yang terkait 
sebagai peraturan pelaksanaannya. 
Dari beberapa peraturan pokok tentang kegiatan ekspor di 
Indonesia, beberapa hal penting yang perlu diketahui adalah sebagai 
berikut: 
a. Persyaratan Agar Perusahaan Dapat Melakukan Ekspor 
Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian Dan 
Perdagangan No. 124/MPP/Kep/5/1996 tertanggal 31 Mei 1996 
disebutkan adanya persyaratan bagi suatu perusahaan atau perorangan 
agar dapat melakukan kegiatan ekspor, yaitu: 
1). Perusahaan tersebut telah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP) yang dapat diperoleh pada Kantor Wilayah Dep. 
Perindustrian dan Perdagangan di Dati I, atau pada Kantor Dep. 
Perindustrian dan Perdagangan di Dati II, atau 
2). Perusahaan tersebut telah memiliki Surat Izin Usaha dari 
Departemen Teknis/Lembaga Pemerintah Non Departemen lainnya 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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3). Perusahaan tersebut memiliki Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
yang dapat diperoleh pada Kantor Wilayah Departemen 
Perindustrian dan Perdagangan di Dati I atau pada Kantor 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan di Dati II. 
b. Klasifikasi Perusahaan Eksportir 
Perusahaan eksportir dapat berstatus sebagai : 
1). Perusahaan eksportir produsen, yaitu perusahaan yang melakukan 
kegiatan ekspor dengan memproduksi sendiri komoditi yang 
diekspornya. Contoh : Perusahaan A di Indonesia memproduksi 
tekstil dan kemudian tekstil hasil produksinya tersebut diekspor ke 
Amerika. Perusahaan A disebut Perusahaan Eksportir Produsen. 
2). Perusahaan Eksportir non produsen yaitu perusahaan yang 
melakukan kegiatan ekspor tanpa memproduksi sendiri komoditi 
yang diekspornya. Contoh : Perusahaan D bukan produsen 
mengekspor radio yang diproduksi Perusahaan E. Dalam hal ini 
perusahaan D berstatus sebagai perusahaan eksportir non produsen. 
c. Klasifikasi Barang Ekspor 
Komoditi-komoditi ekspor diklasifikasikan kedalam 4 kelompok/ group yaitu: 
1). Barang yang dilarang ekspornya. 
Barang yang dilarang ekspornya adalah barang yang tidak  boleh 
diekspor. Adanya larangan untuk mengekpor barang tertentu pada 
dasarnya diterbitkan atas pertimbangan : 
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a). Untuk melindungi kelestarian alam, jenis binatang dan tanaman 
langka agar tidak punah. 
b). Untuk meningkatkan nilai tambah barang tersebut dengan 
memproses menjadi barang jadi atau setengah jadi didalam 
negeri 
c). Untuk menjamin pengadaan barang tersebut bagi keperluan 
dalam negeri 
d). Untuk menjaga agar barang-barang kuno yang mempunyai nilai 
kebudayaan tinggi tetap berada di dalam negeri 
Contoh komoditi yang dilarang untuk diekspor : 
Karet bongkah, besi tua, benih ikan hias, rotan asalan. 
2). Barang yang diatur ekspornya. 
Barang yang diatur ekspornya adalah barang yang ekspornya hanya 
dapat dilakukan oleh Eksportir Terdaftar. 
Eksportir terdaftar adalah perusahaan atau perorangan yang telah 
mendapat pengakuan Menteri Perindustrian Dan Perdagangan 
untuk mengekspor barang-barang tertentu sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Contoh komoditi yang diatur ekspornya adalah 
tekstil untuk tujuan negara kuota, rotan, kayu. 
Pengaturan terhadap untuk barang-barang yang diatur ekspornya 
didasarkan atas pertimbangan : 
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a). Adanya perjanjian internasional yang berkaitan dengan barang-
barang tersebut 
b). Untuk memantapkan pemasaran barang-barang tersebut di luar 
negeri 
c). Untuk memelihara kestabilan harga, khususnya ditingkat petani 
d). Untuk memberi kesempatan dan kepastian berusaha kepada 
golongan ekonomi lemah serta melakukan pembinaan ekspor 
e). Mencegah persaingan tidak sehat antar sesama eksportir 
3). Barang yang diawasi ekspornya. 
Barang yang diawasi ekspornya adalah barang yang ekspornya 
hanya dapat dilakukan dengan persetujuan Menteri Perindustrian 
dan Perdagangan atau pejabat yang ditunjuk olehnya. 
Pengawasan terhadap barang yang diawasi ekspornya pada 
dasarnya dimaksudkan untuk mengamankan barang-barang penting 
yang merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Pelaksanaan ekspor 
barang-barang tersebut hanya dapat dilakukan apabila terdapat 
surplus produksi, sehingga jika ekspor hal tersebut tidak akan 
mengganggu pengadaan kebutuhan dalam negeri. 
Barang yang diawasi ekspornya adalah garam, tepung terigu, 





4). Komoditi yang bebas untuk ekspor. 
Barang yang bebas untuk diekspor adalah barang yang tidak 
termasuk dalam salah satu dari 3 (tiga) kategori barang tersebut 
diatas. 
d. Barang Ekspor Yang Diawasi Mutunya 
Perlu diperhatikan bahwa barang-barang yang bebas diekspor oleh eksportir, beberapa 
diantaranya adalah barang yang diawasi mutunya. Maksudnya adalah bahwa barang tersebut baru 
diperkenankan diekspor apabila telah memiliki sertifikat pengawasan mutu. Sertifikat pengawasan mutu 
dapat diperoleh eksportir dari Pusat Pengujian Mutu Barang Departemen Perindustrian dan Perdagangan 
atau dari laboraturium lainnya, milik negara maupun swasta yang telah diakreditasi. 
2. Dokumen – Dokumen Ekspor 
Pengurusan dokumen ekspor merupakan suatu tahapan yang amat 
penting. Tanpa dokumen-dokumen yang diisyaratkan, seorang eksportir 
tidak akan memperoleh pembayaran dari Bank. Pengiriman dokumen yang 
tidak tepat atau pengisian dokumen secara salah akan menghambat 
tahapan lain. Misalnya saja importir tidak dapat mengambil barang 
dipelabuhan tujuan atau eksportir tidak dapat menguangkan dokumennya. 
Hal ini bukan hanya dapat menimbulkan biaya tambahan tetapi juga dapat 
mengurangi kepercayaan importir. 
Eksportir seringkali merasa pengurusan dokumen terlalu rumit dan 
memakan banyak waktu. Pada prakteknya, eksportir dapat menggunakan 
jasa Forwading Agent atau Air Cargo Agent untuk mengurus dokumen dan 
melakukan pengiriman barang. Walaupun demikian, eksportir harus 
mengenal dokumen-dokumen yang digunakan. 
Jenis-jenis dokumen yang diperlukan dalam melakukan ekspor 
adalah : 
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a. Sales Contract 
Sales Contract merupakan dokumen yang memuat kesepakatan 
antara pihak pembeli (Importir) dan penjual (Eksportir). Dalam Sales 
Contract umumnya tercantum kesepakatan mengenai : 
1). Uraian barang selengkapnya  
2). Jumlah barang 
3). Harga satuan dan total harga 
4). Pelabuhan tujuan 
5). Syarat-syarat pembayaran dan persyaratan lain yang dipandang 
perlu, serta dokumen-dokumen yang harus disediakan oleh 
Eksportir untuk diserahkan kepada Importir. 
b. Commercial Invoice 
Commercial Invoice adalah faktur (dokumen) yang dikeluarkan 
oleh Eksportir bagi Importir yang berisi informasi lengkap mengenai 
barang yang diekspor. 
Dokumen ini dipakai sebagai dokumen pembuktian suatu 
transaksi. Informasi yang tercantum dalam dokumen tersebut 
mencakup : 
1). Nama Ekportir dan Importir 
2). Nomor dan tanggal L/C 
3). Jenis dan uraian barang  
4). Harga satuan dan total harga 
5). Syarat-syarat penyerahan 
c. Letter of Credit (L/C) 
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Cara pembayaran ekspor dapat dilakukan dengan L/C. L/C 
dikeluarkan oleh Bank Devisa. Yang dimaksud dengan L/C adalah 
suatu surat kredit yang dikeluarkan oleh Bank Devisa atas permintaan 
Importir, yang memberikan hak kepada Eksportir menarik wesel atas 
Importir bersangkutan untuk sejumlah uang yang disebut dalam surat 
kredit itu. L/C merupakan alat bukti pembayaran atas suatu transaksi 
yang dilakukan antara Eksportir dengan Importir. 
d. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
Pada umumnya setiap ekspor barang dilakukan dengan 
menggunakan dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). Namun 
demikian ekspor diperkenankan tanpa PEB untuk barang-barang 
contoh (Commercial Sample) dan barang-barang untuk pameran serta 
barang-barang kiriman yang nilainya dibawah Rp. 100 juta. PEB 
ditetapkan sebagai dokumen utama, karena itu dokumen PEB wajib 
diisi dengan sebenarnya, diteliti dan ditandatangani oleh Eksportir, 
Pejabat Bea Dan Cukai dan Pejabat Bank Devisa yang berwenang 
untuk itu. Dengan penandatanganan PEB oleh Eksportir, Bank Devisa 
dan Pejabat Bea dan Cukai maka barang sudah dapat dikapalkan. 
e. Bill of Lading (B/L) 
Bill of Lading (B/L) dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran 
samudra. Yang dimaksud dengan B/L adalah suatu tanda terima 
penyerahan barang yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran 
sebagai tanda bukti pemilikan atas barang yang telah dimuat diatas 
kapal laut oleh Eksportir untuk diserahkan kepada Importir. 
B/L merupakan alat bukti penerimaan dan sekaligus 
penyerahan hak milik atas barang sebagai pelaksanaan suatu transaksi 
antara Eksportir dengan Importir. B/L juga merupakan alat bukti 
adanya kontrak pengangkutan antara Eksportir dengan perusahaan 
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pelayaran. Apabila pengangkutan barang dilakukan dengan pesawat 
udara maka dokumen disebut Air Waybill. 
f. Polis Asuransi 
Polis Asuransi dikeluarkan oleh maskapai asuransi. Yang 
dimaksud dengan Polis Asuransi adalah suatu bukti penanggungan 
yang dikeluarkan oleh maskapai asuransi atas permintaan Eksportir 
atau Importir untuk menjamin keselamatan atas barang yang dikirim 
dari aneka bencana dan kerusakan, dengan membayar premi. Polis 
Asuransi merupakan alat bukti pertanggungan atas barang yang 
dimaksud sebagai pelaksanaan suatu transaksi antara Eksportir dan 
Importir. 
g. Packing List 
Packing List adalah perincian lengkap tentang barang yang 
terdapat dalam setiap peti. Uraian tersebut juga mencakup jenis bahan 
pembungkus/ pengepak dan cara mengepaknya. Packing List biasanya 
disiapkan jika barang yang terdapat dalam setiap peti berbeda jenis, 
jumlah dan beratnya. Packing List akan mengurangi terjadinya 
kekeliruan dalam penyerahan barang. Petugas pabean akan melakukan 
pemeriksaan isi peti dengan mengambil beberapa sampel. Jika isi 
sesuai dengan Packing List, peti-peti yang lain diasumsikan demikian 
juga. 
h. Certificate of Origin (COO) 
Certificate of Origin atau surat keterangan asal (SKA) adalah 
surat pernyataan yang  menyebutkan negara asal suatu barang.  Instansi 
yang menerbitkan SKA yaitu : 
1). Kantor Wilayah Departemen Perindustrian dan Perdagangan di 
Propinsi dan Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan di 
Kabupaten/ Kodya. 
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2). PT. Kawasan berikat dan kantor cabangnya. 
3). Satuan Pelaksana Otorita Pengembangan Daerah Industri Pulau 
Batam. 
4). Kantor Cabang Lembaga Tembakau (khusus untuk tembakau). 
5). Surat pernyataan mutu (SPM) 
Dokumen ini dibuat oleh laboraturium pengujian mutu barang 
milik pemerintah atau pun swasta yang telah di akreditasi. SPM 
menjelaskan mutu barang yang di ekspor berdasarkan hasil pengujian 
di laboraturium. SPM diperlukan untuk jenis-jenis komoditi tertentu 
yang berdasarkan ketentuan baru diperkenankan untuk diekspor 
apabila telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan. 
i. Wesel Ekspor (Bill of Exchange) 
Wesel Ekspor diterbitkan oleh Eksportir ditujukan kepada bank 
pembuka L/C. Wesel Ekspor ini adalah suatu surat perintah dari 
Eksportir kepada Bank Devisa untuk membayar tanpa syarat sejumlah 
uang tertentu kepada Eksportir sesuai dengan harga barang yang 
tercantum dalam L/C. 
j. Inspection certificate  
Sertifikat ini memuat tentang keadaan barang yang dibuat 
Independent Surveyor. Sertifikat ini memberikan jaminan : mutu, dan 
jumlah barang, ukuran dan berat barang, keadaan barang, 
pembungkusan dan pengepakan, banyaknya satuan masing – masing 
pengepakan dan harga barang. 
k. Marine and Air Insurance Certificate 
Asuransi ini merupakan persetujuan dimana pihak penanggung 
berjanji akan mengganti kerugian sehubungan dengan kerusakan, 
kehilangan. 
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l. Manufacturer’s Quality Certificate 
Sertifikat mutu ini memberikan penjelasan tentang baru 
tidaknya barang dan apakah sudah memenuhi standar yang telah 
ditetapkan. Sertifikat ini dibuat oleh pabrik pembuat atau suatu 
lembaga resmi baik swasta maupun pemerintah. 
m. Sanitary, Heath and Veterinary Certificate  
Sertifikat ini diperlukan untuk menyatakan bahwa bahan baku 
ekspor, tanaman, atau bahan hasil tanaman telah diperiksa dan 
dinyatakan bebas dari hama penyakit. Dalam sertifikat ini dijelaskan 
juga tingkat daya tahan barang, kebersihan serta aspek kesehatan 
lainnya. 
n. Weight Note and Measurement List 
Weight Note adalah surat keterangan tentang berat barang yang 
dibuat oleh eksportir diketahui oleh surveyor atau pelayaran. 
Measurement List adalah surat keterangan yang menerangkan tentang 
ukuran panjang, lebar, tebal, tipis, garis tengah dan isi barang yang 
diekspor dibuat oleh eksportir. 
o. Beneficiary Certificate 
Surat keterangan yang dibuat oleh eksportir yang menyatakan 




3. Pembayaran Ekspor 
a. Advance Payment (pembayaran dimuka) 
Advance Payment (pembayaran dimuka) ini importir memberi 
kredit kepada eksportir untuk menerima pembayaran sebelum barang 
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dikapalkan dengan catatan di antara mereka sudah terdapat hubungan 
yang baik dan saling percaya.  
b. Open Account (pembayaran di belakang) 
Open Account (pembayaran di belakang) ini eksportir memberi 
kredit kepada importir di luar negari untuk melakukan pambayaran di 
belakang hari setelah barang diterima. 
c. L/C (Letter Of Credit) 
L/C (Letter Of Credit) adalah surat yang dikeluarkan oleh suatu 
Bank Devisa atas permintaan importir langganan bank tersebut yang 
diajukan kepada eksportir di luar negeri yang menjadi relasi importir 
itu, yang memberikan hak kepada itu untuk menarik wesel – wesel atas 
bank dari importir bersangkutan untuk sejumlah uang yang disebutkan 
dalam surat itu. 
Jenis – jenis L/C antara lain : 
1). Revocable L/C  
Revocable L/C adalah suatu L/C yang sewaktu – waktu dapat 
ditarik kembali atau dibatalkan oleh Opening Bank (Bank Devisa 
Importir) tanpa memerlukan persetujuan dari beneficiary 
(Eksportir). 
 
2). Irrevocable L/C 
Irrevocable L/C adalah suatu L/C yang tidak bisa dibatalkan 
selama jangka waktu berlakunya yang ditentukan dalam L/C 
tersebut. 
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3). Irrevocable & Confirmed L/C 
Irrevocable & Confirmed L/C adalah suatu L/C yang tidak dapat 
dibatalkan selama jangka waktu berlakunya dan pelunasan 
pembayaran dijamin bersama – sama oleh Opening Bank dan 
Advising Bank. 
4). Revolving L/C 
Revolving L/C adalah suatu L/C dimana kredit yang tersedia dapat 
dipakai ulang tanpa mengadakan perubahan syarat khusus pada 
L/C tersebut. 
5). Back to Back L/C 
Back to Back L/C adalah suatu L/C yang dibuka oleh supplier 
penerima L/C kepada supplier kedua dengan jaminan L/C pertama. 
6). Standby L/C 
Standby L/C adalah suatu L/C yang dibuka untuk menjamin 
pelaksanaan suatu kontrak, dan dapat direalisasi (dicairkan) dengan 




7). Usance L/C 
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Usance L/C adalah suatu L/C yang mewajibkan penerima L/C 
menarik wesel berjangka (Long Bill of Exchange) dan bukannya 
wesel unjuk (sight-draft). 
8). Transferable L/C 
Transferable L/C adalah suatu L/C yang memberi hak kepada 
eksportir penerima untuk mengoperkan atau menguasakan haknya 
atas L/C itu kepada pihak lain atau eksportir lain yang 
menyanggupi. 
9). Merchant L/C 
Merchant L/C adalah L/C yang dibuka oleh importir untuk 
eksportir, yang memberikan hak kepada eksportir penerima L/C 
untuk menarik wesel terhadap importir, dan importir pembuka L/C 
itu menjamin untuk melunasi wesel – wesel tersebut pada saat 
jatuh temponya. 
Keuntungan pengunaan L/C  
Bagi eksportir : 
1). Kepastian pembayaran dan menghindari resiko nonpayment. 
2). Penguangan dokumen bisa langsung dilakukan 
3). Terhindar dari resiko pembatasan devisa 




Bagi importir : 
1). Pembukaan L/C berarti importir mendapat kepercayaan dari bank. 
2). L/C merupakan jaminan bagi importir bahwa dokumen pengapalan 
dari barang yang dipesan akan diterima dalam keadaan lengkap dan 
utuh karena akan diteliti dengan seksama oleh bank. 
3). Importir dapat mencantumkan syarat – syarat untuk pengamanan 
yang pasti akan dipenuhi oleh eksportir agar dapat menarik uang 
dari dana yang tersedia pada L/C. 
d. TT (Telegraphic Transfer) 
TT (Telegraphic Transfer) yaitu pengiriman dana dengan telex, 
pengiriman dana jenis ini jelas akan mempercepat tibanya dana 
tersebut pada si penerima. 
e. Konsinyasi (Consigment) 
Konsinyasi (Consigment) adalah pengiriman barang le luar 
negeri yang bila barang tersebut belum terjual maka belum ada 
pembayaran. 
f. Imbal Beli (Countertrade) 
Imbal Beli (Countertrade) adalah merupakan pola perdagangan 
tradisional yang sudah dikenal oleh banyak negara – negara yang 
melakukan perdagangan internasional. Imbal Beli ini adalah suatu 
sistem perdagangan timbal balik antar dua negara atau antara 




DISKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan  
PT. Kharisma Rotan Mandiri merupakan salah satu perusahaan besar 
di wilayah Trangsan yang menghasilkan mebel rotan dengan kualitas 
ekspor. Perusahaan ini berdiri tahun 1998 oleh Bapak Supriyadi. Awal 
mulanya perusahaan ini merupakan perusahaan perseorangan dalam bentuk 
home industri atau perusahaan kecil yang menjadi pekerjaan sampingan, 
dari Bapak Supriyadi yang mempekerjakan lima orang karyawan. Bapak 
Supriyadi sendiri sebagai karyawan di PT KOREA yang merupakan 
perusahaan swasta asing yang bergerak dalam bidang ekspor. Namun pada 
tahun 1993 PT KOREA mengalami kesulitan keuangan sehingga menjadi 
bangkrut. 
Pada bulan April 1997 Bapak Supriyadi mendirikan perusahaan 
rotan dengan temannya yang berasal dari Singapura. Bapak Supriyadi 
sendiri menjabat sebagai menajer bidang produksi pada perusahaan tersebut. 
Namun belum genap satu tahun perusahaan tersebut mengalami suatu 
masalah yang menyebabkan perusahaan tersebut menjadi bangkrut. Setelah 
itu ada keinginan dari Bapak Supriyadi untuk mengembangkan usahanya 
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sendiri dan tidak bergantung pada orang lain dengan berbekal pengalaman 
kerja dan modal yang dimiliki. Bapak Supriyadi bermaksud untuk 
mengembangkan usaha sebagai pengrajin rotan. Bapak Supriyadi juga 
pernah menjadi karyawan harian jadi beliau mengerti betul usaha rotan. 
Pada tanggal 15 Mei 1998 Bapak Supriyadi resmi memiliki perusahaan 
sendiri berbentuk PT dengan nama PT. KHARISMA ROTAN MANDIRI. 
PT. Kharisma Rotan Mandiri dalam waktu yang relatif singkat 
mampu berkembang dengan pesat, dan merupakan salah satu perusahaan 
mebel yang besar di wilayah Sukoharjo. Negara yang menjadi tujuan ekspor 
PT. Kharisma Rotan Mandiri antara lain :  Jepang, Kanada, Inggris Swedia, 
Italia, Amerika, dan beberapa negara Eropa lainnya. Dalam memasarkan 
produknya PT. Kharisma Rotan Mandiri juga mempunyai agen pemasaran 
di luar negeri. Agen tersebut juga berperan penting dalam mempromosikan 
produk – produk dari PT. Kharisma Rotan Mandiri, sehingga usaha 
perusahaan ini semakin maju, dan menjadikannya sebagai perusahaan 
terbesar di wilayah sentra industri rotan di Trangsan. 
Tujuan utama dari PT. Kharisma Rotan Mandiri adalah 
memproduksi barang yang berkualitas sehingga dapat memuaskan 
pelanggan dan konsumen, karena pelanggan dan konsumen merupakan 
faktor yang penting dalam suatu perusahaan yang berdasarkan pesanan, 
disamping itu juga memperoleh laba dan meningkatkan penjualan di 
perusahaan. 
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Selain itu PT. Kharisma Rotan Mandiri, melalui Bapak Supriyadi 
sebagai pemilik perusahaan, memiliki beberapa tujuan khusus perusahaan 
terhadap keberadaan sentra industri rotan Trangsan, yaitu :  
a. Berusaha meningkatkan kualitas produk rotan sentra industri rotan 
Trangsan dan wilayah sekitarnya, dengan mengadakan sejumlah 
perubahan pada pola produksi dari produk yang sederhana ke produk 
yang dapat menembus orientasi pasar yang lebih luas. 
b. Memperkenalkan dan menjadikan produk rotan sebagai ciri khas dan 
hasil budaya daerah untuk dipromosikan di tingkat internasional. 
c. Memberikan peluang kerja terutama pada masyarakat sekitarnya. 
d. Menjalin kerjasama atau kemitraan dengan pengrajin rotan dalam skala 
kecil maupun menengah di wilayah sekitar kawasan sentra industri 
rotan. 
2. Lokasi Perusahaan 
PT Kharisma Rotan Mandiri berlokasi di Gesingan Rt 02 Rw 09 
Luwang Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, 57557. 
Phone : +62 0271 788789, Website : www. kharismafurniture.com, E-mail : 
karisma@idola.net.id. Kecamatan Gatak merupakan kawasan sentra industri 
rotan yang tumbuh sejak tahun 1960-an. Lokasi PT. Kharisma Rotan 
Mandiri terletak di pinggir jalan raya (sebelah barat Stasiun Gawok) yang 
terhubung dengan jalan utama yang menghubungkan Jl. Solo – Yogja. Di 
bawah ini disebutkan beberapa alasan pemilihan lokasi perusahaan :  
a. Daerah  
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PT. Kharisma Rotan Mandiri berada di wilayah industri rotan 
sehingga sangat mendukung perkembangan perusahaan sentra 
merupakan suatu konsentrasi dari sekumpulan perusahaan – perusahaan 
sejenis di suatu lokasi yang sama atau berdekatan. Dalam sentra tersebut 
dapat diperoleh dari beberapa macam informasi mengenai ketersediaan 
bahan baku, permintaan pasar saat ini dan perkembangan teknologi. 
b. Bahan Baku  
Bahan baku utama yang digunakan PT. Kharisma Rotan Mandiri 
adalah rotan. Rotan didapat dari sumber utama rotan di Indonesia (pulau 
penghasil rotan utama) yaitu Sumatera, Sulawesi, dan Kalimantan, 
karena jarak antara PT. Kharisma Rotan Mandiri dengan pulau penghasil 
utama rotan (Sumatera, Sulawesi, dan Kalimantan) sangat jauh, maka PT. 
Kharisma Rotan Mandiri juga mendapatkan bahan baku rotan dari daerah 
Surabaya, Cirebon, dan Semarang. Ketiga daerah tersebut sebagai 
distributor rotan dari pulau penghasil rotan di Indonesia. Dalam hal 
bahan baku PT. Kharisma Rotan Mandiri tidak kekurangan, hal itu 
karena distributor di wilayah Jawa juga banyak tanpa langsung 
mendapatkannya dari wilayah Sumatera, Sulawesi, dan Kalimantan. 
c. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja pada PT. Kharisma Rotan Mandiri berasal dari 
daerah sekitar perusahaan serta daerah lain seperti : Sragen, Purwodadi, 
Wonogiri, Wonosari, dan Gunung Kidul. Jumlah tenaga kerja pada PT 
Kharisma Rotan Mandiri berjumlah 177 tenaga kerja yang meliputi : 
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karyawan staf 17 orang, karyawan tetap atau harian tetap 80 orang, 
karyawan harian kontrak atau borongan 74 orang, petugas keamanan atau 
satpam 6 orang. Persyaratan untuk menjadi tenaga kerja di PT Kharisma 
Rotan Mandiri diutamakan pada tenaga kerja yang terampil dan terlatih. 
Sebelum menjadi tenaga kerja diberi training selama 3 bulan. 
d. Transportasi 
PT. Kharisma Rotan Mandiri berada pada lokasi yang terletak di 
pinggir jalan raya yang memudahkan kegiatan transportasi 
(pengangkutan) bahan baku (rotan) maupun barang  atau produk ekspor. 
Jalan raya tersebut juga terhubung dengan jalur utama Solo – Yogja. Hal 
tersebut juga didukung oleh kondisi jalan yang baik, sehingga container 
yang mengangkut produk maupun yang mengangkut bahan baku rotan 
bisa masuk ke PT. Kharisma Rotan Mandiri. Hal ini sangat memudahkan 
dan menguntungkan bagi PT. Kharisma Rotan Mandiri. Alur transportasi 
di depan PT. Kharisma Rotan Mandiri tidak terlalu ramai sehingga tidak 
mengganggu kelancaran keluar masuk container maupun ketika 
pengiriman barang ke Semarang (Pelabuhan Tanjung Mas). 
3. Struktur Organisasi Perusahaan  
Struktur Organisasi merupakan gambaran skematis tentang 
pemberian tugas, wewenang, dan tanggungjawab antar bagian – bagian yang 
ada di perusahaan tersebut. Dengan adanya Struktur Organisasi tersebut 
diharapkan adanya suatu tugas yang dapat berguna untuk menjamin 
berlangsungnya usaha tanpa adanya masalah diantara karyawan serta 
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memberikan tanggungjawab pada karyawan atas pekerjaan yang 
dilakukannya. 
PT. Kharisma Rotan Mandiri dalam menjalankan kegiatan usahanya 
menerapkan sistem pembagian kerja atas dasar manajemen perusahaan, 
dimana penetapan struktur organisasi tersebut di buat dengan tujuan agar 
memudahkan koordinasi antar bagian. Penyusunannya lebih diutamakan 
berdasarkan pada alur kegiatan produksi yang biasa dilakukan oleh 
perusahaan. 
Pola komunikasi perusahaan PT. Kharisma Rotan Mandiri 
menggunakan komunikasi horizontal. Komunikasi Horizontal (horizontal 
communications) atau sering disebut juga dengan istilah komunikasi lateral 
(lateral communications) adalah komunikasi yang terjadi antara bagian – 
bagian yang memiliki posisi sejajar atau sederajat dalam suatu organisasi. 
Tujuan komunikasi horizontal antara lain untuk melakukan persuasi, 
memperngaruhi, dan memberikan informasi kepada bagian atau departemen 
yang memiliki kedudukan sejajar.  
Komunikasi horizontal bersifat koordinatif di antara mereka yang 
memiliki posisi sederajat, baik dalam satu departemen maupun di antara 
beberapa departemen. Pada Gambar III a. terlihat bagaimana komunikasi 
horizontal terjadi, yaitu komunikasi antara manajer pemasaran dengan 
manajer produksi atau manajer produksi dengan manajer keuangan yang 
ditunjukkan dengan garis terputus – putus. Komunikasi secara horizontal 
menjadi penting artinya manakala masing – masing bagian atau departemen 
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dalam suatu organisasi memiliki tingkat saling ketergantungan yang cukup 
besar (Djoko Purwanto, 2002 : 29). 
PT. Kharisma Rotan Mandiri dipimpin dan dikelola langsung oleh 
pemilik perusahaan, termasuk di dalamnya mencakup wewenang mengenai 
penetapan serta pengelolaan fungsi manajemen perusahaan. Berdasarkan 
Struktur Organisasi, fungsi pemasaran dan pengurusan dokumen untuk 
kepentingan ekspor barang dapat dilihat pada divisi pemasaran yang 
bertugas membantu pimpinan dalam mengelola kegiatan ekspor produk 
rotan keluar negeri, serta pengurusan macam dokumen – dokumen yang 
dibutuhkan perusahaan. PT. Kharisma Rotan Mandiri juga mengutamakan 
seberapa besar tanggungjawab karyawan atas pekerjaannya dengan adanya 
absen pada pekerja setiap hari. Struktur Organisasi PT. Kharisma Rotan 
Mandiri dapat dilihat pada gambar III.b.  
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PDB  : Pengadaan Distribusi Bahan  
TQM  : Total Quality Control  
Sumber  : PT. Kharisma Rotan Mandiri  
 
Pimpinan 
Unit PDB Adm.Keuangan & 
Akuntansi  
Mgr. Produksi  Adm.umum  Mgr. Pemasaran  
B. Baku  B. Penolong Unit 
Produksi 










Berikut ini merupakan penjelasan tentang deskripsi pembagian kerja 
(job discription) dari masing – masing bagian pada PT. Kharisma Rotan 
Mandiri : 
a. Pimpinan  
Merupakan orang yang  paling bertanggungjawab sepenuhnya 
terhadap kelangsungan usaha perusahaan. Pimpinan mempunyai 
wewenang atas segala urusan yang ada di dalam perusahaan dan 
memberikan kebijaksanaan terhadap keputusan-keputusan yang tertinggi 
pada suatu masalah yang terjadi di perusahaan dengan mewujudkannya 
dalam bentuk petunjuk dan arahan kepada seluruh jajaran staf serta 
seluruh karyawan yang ada. 
b. Manajer Produksi 
Manajer Produksi bertugas mengatur, mengawasi dan 
bertanggungjawab terhadap aktivitas dan proses produksi yang terjadi 
dari bahan mentah sampai pada proses produk jadi untuk siap dijual atau 
dikirim ke Importir. Selain itu juga manajer produksi mempunyai 
wewenang untuk merencanakan dan menyusun kapasitas produksi serta 
jenis barang yang akan diproduksi. Pada PT. Kharisma Rotan Mandiri, 
Manajer Produksi membawahi : 
1). Unit Produksi  
Bertugas mengurusi dan mengawasi jalannya proses produksi harian 
PT. Kharisma Rotan Mandiri. Unit ini membawahi bagian research 




untuk barang yang akan diproduksi, bagian pemasakan bahan, bagian 
pembuatan kerangka dan steaming, bagian pengikatan kerangka, 
bagian penganyaman dan pengeboran, serta bagian pengamplasan. 
2). Unit Finishing 
Unit Finishing ini bertanggungjawab terhadap proses akhir produksi 
sebelum barang siap untuk dipasarkan, yang membawahi bagian 
pewarnaan barang, pembungkusan atau pengepakan barang. 
3). Pergudangan 
Bertanggungjawab dalam menjamin keamanan dan terjaganya produk 
tetap dalam keadaan baik, sehingga tidak mengalami kerusakan saat 
hendak dipasarkan 
4). TQC (Total Quality Control) 
Bertugas melakukan pengecekan atau pengotrolan barang sebelum 
dikirim kepada konsumen (buyer), baik produk yang dihasilkan 
sendiri maupun dari para pengesup, guna menjamin kualitas barang 
sesuai yang ditetapkan atau sesuai dengan permintaan buyer. 
c. Manajer Pemasaran 
Bertanggungjawab terhadap pemasaran hasil-hasil produksi PT. 
Kharisma Rotan Mandiri yang membawahi bagian : 
1). Ekspedisi in dan out (pengiriman) 
Bertanggungjawab atas segala pengiriman barang yang telah dipesan 
kepada buyer, dan juga bertanggungjawab atas inventaris alat 
angkutan perusahaan, serta mengurus dokumen-dokumen untuk 
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pengiriman produk misal : shipping land, PEB (Pemberitahuan 
Ekspor Barang), COO (Certificate Of Origin), sertifikat fumigasi 
(pemberian bahan kimia untuk mengatasi kelembaban/ jamur), 
Commercial Invoice, packing list. 
2). Promosi 
Bertugas untuk mempromosikan produk-produk perusahaan sehingga 
dapat memperluas pasar ekspor selain itu juga bertanggungjawab atas 
pelaksanaan transaksi perusahaan dengan buyer misal : mencari calon 
buyer dari luar negeri, menulis e-mail/ surat penawaran produk, 
menjawab e-mail dari buyer, negosiasi, pembuatan kontrak dagang 
(sales contract) dari buyer. 
d. Divisi Pengadaan Bahan Baku 
Bertugas mengusahakan bahan baku dan bahan penolong untuk 
kelancaran proses produksi, dan bertanggungjawab terhadap keluar 
masuknya bahan baku serta bertugas mengurusi stok bahan baku,  
kemudian melaporkannya kepada bagian administrasi produksi setiap 
akhir bulan. 
e. Administrasi Umum 
Bertanggungjawab atas segala administrasi yang terjadi pada PT 
Kharisma Rotan Mandiri serta menangani urusan luar lainnya, yang 




1). Administrasi Produk dan Personalia 
Bertugas mencatat dan menangani administrasi produk dan 
personalia, seperti keluar masuknya bahan baku, bahan penolong, 
dan produk akhir, serta menangani pengadaan dan penggajian 
tenaga kerja. 
2). Administrasi Penjualan 
Bertugas berbagai hal yang berhubungan dengan segala 
administrasi penjualan seperti surat penawaran produk kepada 
pihak konsumen, administrasi pengangkutan dan pengiriman 
barang, serta hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan penjualan 
perusahaan. 
f. Administrasi Keuangan dan Akuntansi 
Bertanggungjawab dalam mengatur, dan mengawasi penerapan 
perencanaan dan penggunaan keuangan perusahaan baik harian, 
mingguan, bulanan, dan akhir periode tahun. 
4. Personalia Perusahaan 
a. Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja (karyawan) yang dimiliki PT. Kharisma 






1). Karyawan Staf 
Karyawan Staf yaitu karyawan yang diangkat dan diberhentikan 
langsung oleh pimpinan, karyawan ini bekerja sepanjang tahun. 
Karyawan staf berjumlah 17 orang. 
2). Karyawan Tetap atau Harian Tetap 
Karyawan Tetap atau Harian Tetap yaitu karyawan yang diangkat dan 
diberhentikan oleh bagian Administrasi Personalia berdasarkan 
pelimpahan wewenang dari pimpinan, karyawan ini juga bekerja 
sepanjang tahun. Karyawan tetap atau harian tetap berjumlah 80 orang. 
3). Karyawan Kontrak atau Borongan 
Karyawan Kontrak atau Borongan yaitu karyawan harian yang bekerja 
selama waktu tertentu dengan pekerjaan tertentu berdasarkan kontrak 
kerja yang disepakati. Karyawan kontrak atau borongan berjumlah 74 
orang. 
4). Petugas Keamanan atau Satpam 
Bertugas menjaga keamanan di PT Kharisma Rotan Mandiri. Petugas 
keamanan atau satpam tersebut bertugas dengan bergantian (shiff) agar 
perusahaan berada dalam kondisi aman. Petugas keamanan atau 
satpam pada PT Kharisma Rotan Mandiri berjumlah 6 orang. 
Jumlah absolute tingkat pendidikan tenaga kerja pada PT Kharisma 


















Jumlah 177 orang 
 
b. Jam Kerja 
PT. Kharisma Rotan Mandiri dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya menerapkan kebijakan jam kerja karyawan dari Senin 
sampai Sabtu dengan alokasi waktu sebagai berikut : 
Jam kerja  : 08.00 – 16.00 WIB 
Istirahat  : 12.00 – 13.00 WIB 
Karyawan apabila melakukan kegiatan produksi atau aktivitas 
lain perusahaan di luar jam kerja yang telah ditentukan tersebut maka 
dimasukkan sebagai jam kerja lembur. 
c. Pengupahan (Penggajian) 
PT. Kharisma Rotan Mandiri menetapkan kebijakan mengenai 
penggajian para karyawannya berdasarkan tingkatan solidaritas (pada hal 
ini dikhususkan bagi karyawan staf) dan besar kecilnya tanggungjawab 
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terhadap perusahaan. Waktu penggajian para karyawan meliputi upah 
harian, mingguan, dan bulanan. Sistem bonus juga diberikan oleh PT 
Kharisma Rotan Mandiri pada karyawannya bila dalam 1 Minggu 
Karyawan Tetap/ Harian Tetap tidak pernah absen (tidak masuk kerja). 
5. Proses Produksi 
PT. Kharisma Rotan Mandiri berproduksi berdasarkan pesanan 
dengan menghasilkan produksi ekspor berupa mebel (perlengkapan rumah 
tangga) seperti meja, kursi, almari, keranjang, rak, dan produksi rotan 





























Sumber : PT. Kharisma Rotan Mandiri  
Bahan Baku 
Bagian I 












Berdasarkan proses produksi yang dilakukan PT Kharisma Rotan 
Mandiri dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a. Bagian pertama 
Pada bagian ini terjadi proses produksi berupa pemasakan bahan 
baku. Rotan yang masih basah dikeringkan dan diolah menjadi bahan 
berupa bahan yang siap untuk dianyam, bahan untuk mengikat, serta 
bahan untuk membuat desain. 
b. Bagian kedua 
Bagian ini terdiri dari tiga proses produksi, yaitu pemotongan, 
steaming, dan perangkaian kerangka. Proses dari ketiga aktivitas 
tersebut adalah :  
1). Pemotongan  
Bahan baku yang dapat dipilih atau ditentukan, kemudian di potong 
berdasarkan ukuran yang telah ditetapkan  
2). Steaming (pembengkokan) 
Bahan baku yang dipotong kemudian dilakukan steaming, yaitu 
pembengkokan kerangka dengan cara dipanaskan dengan api 
(dengan gas elpiji) atau dengan cara penguapan (dengan steaming 
oven). 
3). Perangkaian kerangka  
Penggabungan potongan atau bahan-bahan komponen mebel yang 





c. Bagian ketiga  
Bagian ini terdiri dari tiga proses produksi, yaitu : 
1). Pengikatan  
Proses penambahan kekuatan dan keindahan bentuk mebel pada 
perambungan perakitan. 
2). Penganyaman 
Proses penyelesaian produksi menjadi produk jadi sesuai rencana 
yang bernilai artistik. 
3). Pengeboran 
Proses pembuatan lubang yang digunakan untuk memasang paku 
atau penguat lainnya. 
d. Bagian keempat 
Bagian ini merupakan bagian akhir proses produksi, yang terdiri dari : 
1). Pengamplasan   
Proses penghalusan produk rotan sebelum melakukan finishing 
2). Finishing  
Finishing yaitu proses akhir dari proses produksi dengan melakukan 
pewarnaan produk (cat warna atau plitur) baik dengan cara 





B. PEMBAHASAN OBYEK PENELITIAN 
1. Proses Transaksi Ekspor Pada PT. KHARISMA ROTAN MANDIRI 
a. PT. KHARISMA ROTAN MANDIRI melakukan kegiatan promosi 
untuk mendapatkan buyer. 
Promosi merupakan upaya dari PT. Kharisma Rotan Mandiri 
untuk memperkenalkan produk atau komoditas yang dihasilkannya 
kepada buyer. Promosi memegang peranan kunci dalam strategi 
pemasaran atau ujung tombak pemasaran.  
Promosi tersebut antara lain melalui beberapa cara, yaitu : 
1). Pameran Dagang  
Dalam mengikuti Pameran Dagang atau Trade Fairs International 
di dalam maupun di luar negeri dibutuhkan banyak biaya. Cara 
seperti ini dirasa kurang efektif karena ketika PT. Kharisma Rotan 
Mandiri mengikuti pameran tersebut selain biaya yang besar juga 
belum tentu memperoleh buyer. PT. Kharisma Rotan Mandiri  
harus memesan tempat (stan) untuk mengikuti pameran kepada 
panitia pelaksana pameran, PT. Kharisma Rotan Mandiri juga 
mengirimkan sampel (contoh) produknya. Jika pameran tersebut 
diadakan lebih dari satu hari maka PT. Kharisma Rotan Mandiri 
juga harus mengeluarkan biaya untuk penginapan perwakilan yang 
dikirim serta biaya yang besar untuk beberapa hari. Juga biaya 
untuk pengiriman barang (produk) tentu bukan biaya yang kecil 
apalagi pameran tersebut diadakan di luar negeri tentu saja 
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perusahaan memerlukan biaya yang besar. PT. Kharisma Rotan 
Mandiri jarang melakukan promosi lewat pameran dagang seperti 
hal di atas karena kurang efektif untuk memperoleh buyer. Cara 
yang dirasa efektif adalah mengirimkan salah satu perwakilan dari 
perusahaan untuk mengikuti pameran tersebut namun, bukan 
sebagai supplier tapi hanya sebagai pengunjung yang membawa 
brosur atau leaflet dari PT. Kharisma Rotan Mandiri untuk 
ditawarkan kepada pengunjung pameran yang lain (buyer). Cara 
promosi seperti ini lebih efektif bagi PT. Kharisma Rotan Mandiri. 
2). Mendatangi sendiri calon pembeli di luar negeri 
Cara promosi seperti ini dibutuhkan orang yang berpengalaman 
dalam bernegosiasi juga peguasaan bahasa Inggris.  PT. Kharisma 
Rotan Mandiri selalu mengirimkan Bapak Supriyadi selaku 
pimpinan perusahaan dalam mendatangi calon pembeli di luar 
negeri. 
3). Mengundang calon pembeli (Foreign Trade Mission) ke PT. 
Kharisma Rotan Mandiri. 
Calon pembeli yang diundang kebanyakan adalah buyer – buyer 
lama yang telah menjadi langganan. Selain itu antara PT Kharisma 
Rotan Mandiri dan buyer – buyer tersebut saling percaya dalam 
berbisnis. 
4). Mempergunakan agen di luar negeri. 
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5). Melalui internet 
PT. Kharisma Rotan Mandiri membuat website sendiri untuk 
mempromosikan produknya dengan nama www. 
Kharismafurniture.com serta menggunakan fasilitas e-mail untuk 
proses promosi, penawaran barang dengan buyer sampai dengan 
adanya Sales Contract. Alamat e-mail PT Kharisma Rotan Mandiri 
adalah karisma@idola.net.id dan office@kharismafurniture.com. 
b. PT Kharisma Rotan Mandiri melakukan korespondensi dengan buyer. 
c. Buyer (importir) yang berminat kemudian mengirimkan langsung 
inquiry yang berisikan :  
1). Mutu barang yang di inginkan 
2). Jumlah barang yang di beli 
3). Harga satuan dan total harga  
4). Waktu pengiriman (shipment date) 
5). Nama pelabuhan tujuan 
d. Buyer melakukan negosiasi 
Buyer dapat melakukan penawaran apabila harga produk tidak 
sesuai. Apabila telah sepakat dengan harga, maka PT. Kharisma Rotan 





e. Terjadi kontrak jual beli (Sales Contract) antara PT. Kharisma Rotan 
Mandiri dengan buyer. 
Disebutkan pula syarat pembayaran produk biasanya dengan 
D/P (Down Payment) sebesar 30 – 40 % di muka 70 – 60 % setelah 
barang di kirim. 
f. PT. Kharisma Rotan Mandiri menyiapkan barang yang di pesan 
PT. Kharisma Rotan Mandiri dalam menyiapkan barang yang 
dipesan tersebut dibutuhkan waktu kurang lebih 1,5 bulan. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan barang ekspor 
karena buyer PT. Kharisma Rotan Mandiri berasal dari berbagai 
negara maka ada perbedaan keinginan dari masing – masing buyer. PT. 
Kharisma Rotan Mandiri selalu memperhatikan hal – hal sebagai 
berikut :  
1). Pemberian label ataupun handtag pada produk 
Ada beberapa buyer yang memesan produk tersebut meminta PT. 
Kharisma Rotan Mandiri selaku eksportir untuk memberikan label 
untuk suatu produk (misalnya coffee table) dan ada pula buyer 
yang meminta handtag. Perbedaan antara label dan handtag adalah 
untuk label ditempelkan di luar packing, sedangkan handtag 
sebelum produk di packing (dibungkus) pada produk tersebut 




2). Pemilihan Container 
Pemilihan container disesuaikan dengan permintaan buyer. Ada 
buyer yang meminta container Superdray ada juga yang meminta 
Dray. Setelah container datang diperiksa dulu apakah sesuai 
dengan pemintaan buyer. 
3). Follow up dengan shipping line mengenai nama kapal dan tanggal 
berangkat. 
g. PT. Kharisma Rotan Mandiri membuat Shipping Instruction kepada 
Shipping Line dan EMKL yang berisikan : nama kapal, nama 
pelabuhan (baik itu pelabuhan pembongkaran atau sementara maupun 
pelabuhan tujuan), nama eksportir dan nama importir. 
h. PT. Kharisma Rotan Mandiri mendaftarkan produk yang akan diekspor 
ke Bea dan Cukai untuk mendapatkan PEB (Persetujuan Ekspor 
Barang) dengan menyertakan dokumen Packing List, Commercial 
Invoice. 
i. PT. Kharisma Rotan Mandiri melakukan Stuffing dan mengirim barang 
ke pelabuhan  
Stuffing adalah kegiatan memuat barang ke dalam container. 
Sedangkan container adalah suatu peti empat persegi panjang, tahan 
cuaca, digunakan untuk mengangkut dan menyimpan sejumlah muatan 
kemasan dan barang – barang curah yang melindungi isinya dari 
kehilangan dan kerusakan, dapat dipisahkan dari alat transpor, 
 56 
diperlakukan sebagai satuan muat dan jika pindah kapal tanpa harus 
dibongkar isinya. (Malakah PPEI, 2004 : 10) 
Sebelum memuat barang ke dalam container PT. Kharisma 
Rotan Mandiri memeriksa container karena container harus bersih, 
bebas bau, kering dan bebas hama, pintu dapat ditutup dengan baik dan 
atap tidak berkarat.  
Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan ketika stuffing :  
1). Container harus bersih dan aman bagi produk yang ditimbun. 
Jangan sampai ada bekas dari muatan sebelumnya seperti kotoran, 
gemuk, cairan, dan sebagainya. 
2). Berat terbagi rata. 
3). Penempatan harus disesuaikan dengan kubikasi container. 
4). Komoditi yang berat dibawah dan yang ringan diatas. 
5). Manfaatkan ruang container secara maksimal (usahakan jangan 
ada ruang yang tersisa). 
6). Menyesuaikan kondisi kemasan dan besarnya barang. 
7). Kemasan yang mudah pecah jangan tertekan ke dinding. 
8). Susunan jangan rubuh menimpa pintu container. 
Agar pengoperasian container dapat berjalan dengan baik maka 
semua pihak yang terlibat harus menyetujui bahwa ukuran – ukuran 
dari container harus sama dan sejenis serta mudah diangkut. Badan 
International Standard Organization (ISO) telah menetapkan ukuran – 
ukuran dari container sebagai berikut :  
 57 
1). Container 20’ Dry Freight (20 feet) 
Ukuran luar   : 20’ (p) x 8’(l) x 8’6’’ (t)  
atau 
    : 6.058 x 2.438 x 2.591 m  
Ukuran dalam  : 5.919 x 2.340 x 2.380 m 
Kapasitas   : cubic capacity   : 33 cbm 
     pay load    : 22,1 ton  
2). Container 40’ Dry Freight (40 feet) 
Ukuran luar   : 40’ x 8’x 8’6’’ 
atau 
    : 12.192 x 2.438 x 2.591 m  
Ukuran dalam  : 12.045 x 2.309 x 2.379 m 
Kapasitas   : cubic capacity   : 67,3 cbm 
                                      pay load    : 27,396 ton 
3). Container 40’ High Cube Dry 
Ukuran luar   : 40’ x 8’x 9’6’’ 
atau 
    : 12.192 x 2.438 x 2.926 m  
Ukuran dalam  : 12.045 x 2.347 x 2.684 m 
Kapasitas   : cubic capacity   : 76 cbm 
   pay load    : 29,6 ton 
Ukuran muatan dalam pembongkaran atau pemuatan kapal 
container dinyatakan dalam TEU (twenty foot equivalent unit). Oleh 
karena ukuran standar dari container dimulai dari panjang 20 feet, 
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maka satu container 20’ denyatakan sebagai 1 TEU dan container 40’ 
dinyatakan sebagai 2 TEU.  
Meskipun ukuran container dari luar adalah seragam atau 
sama, namun container dikeluarkan dalam berbagai variasi sesuai 
kegunaannya. Variasi tersebut dapat dilihat berdasarkan bentuk, 
ukuran, barang yang dimuat, dan cara mengisi muatan ke dalamnya.  
Keuntungan memakai container : 
1). Cepat dan ekonomis dalam menangani container, terutama dalam 
bongkar atau muat container di pelabuhan. 
2). Keamanan terhadap kerusakan dan pencurian lebih terjaga, 
terutama untuk barang – barang kecil dan berharga. 
3). Pembungkus barang tidak perlu terlalu kuat, karena tumpukan 
dapat dibatasi setinggi dalamnya container. 
Kerugian memakai container : 
1). Kapal container mahal (lebih mahal dari kapal barang biasa). 
2). Harus dibuat terminal barang khusus untuk bongkar muat 
container dan harus menggunakan peralatan khusus untuk 
mengangkut dan menumpuknya. 
3). Jalan – jalan yang ada harus disesuaikan untuk pengangkutan 
container (Capt R.P.Suyono, 2003 : 133). 
Setelah melakukan stuffing PT. Kharisma Rotan Mandiri 
menghubungi perusahaan fumigasi untuk memperoleh sertifikat 
fumigasi, jadi bisa diketahui isi container tersebut.  
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j. Pemeriksaan oleh Bea dan Cukai di Semarang 
k. PT. Kharisma Rotan Mandiri memberitahukan EMKL untuk 
memuatkan barang ke kapal. 
l. EMKL memuatkan barang ke atas kapal. 
 1).  EMKL memberitahukan pada PT. Kharisma Rotan Mandiri  bahwa 
barang telah dimuat ke atas kapal. Setelah barang dimuat di kapal, 
pihak pelayaran menerbitkan B/L (Bill Of Lading) yang kemudian 
diserahkan kepada eksportir. 
 2). Barang dikirim ke negara tujuan (importir). 
m. PT. Kharisma Rotan Mandiri mengajukan Surat Permohonan ke 
Depperindag Surakarta untuk mendapatkan SKA. 
PT. Kharisma Rotan Mandiri menyertakan B/L, PEB, Invoice, Packing 
List sebagai syarat dalam mendapatkan SKA. SKA dapat diperoleh ke 
Depperindag setempat (daerah importir). Salah satu keuntungan dari 
SKA adalah keringanan biaya masuk di negara buyer. SKA yang 
digunakan oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri adalah SKA Form A 
(tujuan ekspor PT. Kharisma Rotan Mandiri adalah negara – negara di 
Eropa, USA, dan Jepang). 
n. PT. Kharisma Rotan Mandiri memberitahukan kepada buyer bahwa 
barang telah dikirimkan dari Pelabuhan Semarang dengan 
mengirimkan Copy Invoice dan Packing List melalui faximily. 
o. Buyer melunasi kekurangan pembayaran (70 atau 60 %) dengan TT 
(Telegraphic Transfer)  kepada PT. Kharisma Rotan Mandiri 
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p. Setelah ada kepastian buyer melunasi pembayarannya, PT. Kharisma 
Rotan Mandiri mengirimkan B/L, Invoice, Packing List, SKA dan 
Certificate Fumigation. 
q. Barang diterima buyer. 
2. Pihak – Pihak Yang Terlibat 
Dalam melakukan transaksi ekspor pihak – pihak yang terlibat 
antara lain : 
a. Eksportir  
Eksportir adalah perusahaan atau perseorangan yang 
melakukan kegiatan ekspor (Makalah PPEI, 2004 : 1). Disini sebagai 
eksportir adalah PT. Kharisma Rotan Mandiri.  
b. Importir  
Importir adalah perusahaan atau perorangan yang membeli 
barang dari luar negeri. Importir atau buyer dari PT. Kharisma Rotan 
Mandiri kebanyakan dari negara Eropa antara lain : Inggris, Kanada, 
Swedia, Italia, Perancis, Amerika dan Jepang. 
c. Bank 
Peran bank adalah sebagai penyalur transfer devisa dari 
importir ke eksportir. Dalam penggunaan L/C bank sebagai penjamin 
dari kedua belah yaitu pihak importir dan eksportir. PT. Kharisma 




d. Bea dan Cukai   
Merupakan instansi pemerintah yang menerima kelengkapan 
dokumen ekspor dan ijin pengapalan barang. PT. Kharisma Rotan 
Mandiri melaporkan kegiatan ekspornya ke kantor Bea dan Cukai di 
pelabuhan Tanjung Emas Semarang. 
e. Depperindag 
Sebagai instansi yang bertugas mengeluarkan peraturan tentang 
ekspor yang dilakukan oleh PT Kharisma Rotan Mandiri yaitu Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Surakarta. 
f. EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut) 
EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut) adalah suatu 
perusahaan yang menyediakan jasa pengurusan dokumen dan muatan 
atau barang – barang di Bea dan Cukai, pelayanan dan angkutannya. 
(Capt R.P.Suyono, 2003 : 21).  
Untuk pengurusan ini EMKL mendapat kuasa dari PT. 
Kharisma Rotan Mandiri untuk mengurus barangnya. EMKL 
menerima imbalan berupa uang atas jasanya. EMKL yang sering 
digunakan PT. Kharisma Rotan Mandiri antara lain : Arindo, Jasindo, 
Garbantara, Lautan Mas, Satuan Harapan, Arjuna Citra Buana.  
Beberapa hal yang diperhatikan oleh PT. Kharisma Rotan 
Mandiri dalam memilih jasa EMKL, yaitu :  
1). Harga yang ditawarkan EMKL 
Harga bervariasi antara EMKL yang satu dengan yang lainnya. 
 62 
2). Pelayanan yang diberikan  
Pelayanan (service) yang diberikan oleh masing – masing EMKL 
juga bermacam – macam. 
PT. Kharisma Rotan Mandiri memilih jasa EMKL yang 
memberikan harga yang rendah, namun dengan pelayanan (service) 
yang bagus seperti : keadaan container bagus, pengurusan dokumen 
cepat, dan lain – lain.  
g. Perusahaan Pelayaran (Shipping Company) 
Perusahaan Pelayaran adalah perusahaan yang mengoperasikan 
kapal – kapal, baik kapal milik sendiri maupun sewa (charter). (Capt 
R.P.Suyono, 2003 : 21). Kapal – kapal tersebut mengangkut barang 
ekspor dari PT. Kharisma Rotan Mandiri mulai dari pelabuhan 
Tanjung Emas Semarang menuju ke pelabuhan tujuan di luar negeri. 
Perusahaan Pelayaran yang biasa digunakan oleh PT. Kharisma Rotan 
Mandiri adalah P&O Nedllyord, Evergreen, Cina Shipping. 
h. Independent Surveyor 
Melaksanakan pemberian bahan kimia agar barang ekspor 
terhindar dari hama atau jasad renik yang dapat merusak barang 
ekspor. Pemberian bahan kimia pada container ini dilakukan setelah 
barang atau produk ekspor telah masuk semua ke dalam container dan 
container dalam keadaan ditutup rapat.. PT. Kharisma Rotan Mandiri 
menggunakan jasa SUCOFINDO dalam melakukan pemeriksanaan 
fumigasi. 
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3. Dokumen – dokumen yang diperlukan  
Dokumen – dokumen yang diperlukan oleh PT. Kharisma Rotan 
Mandiri dalam melakukan perdagangan internasional serta pihak yang 
menerbitkan dokumen tersebut : 
a. Invoice  
Invoice adalah dokumen yang dikeluarkan oleh PT. 
Kharisma Rotan Mandiri untuk buyer yang berisi informasi lengkap 
mengenai barang yang diekspor. Dokumen ini dipakai sebagai 
dokumen pembuktian suatu transaksi. Dokuen ini berisi tentang : 
1). Nama Eksportir  (PT. Kharisma Rotan Mandiri) 
2). Nama Importir  
3). Jenis dan uraian barang  
4). Harga satuan dan total harga 
5). Nama pelabuhan asal dan tujuan 
b. Packing List 
Packing List adalah perincian lengkap tentang barang yang 
terdapat dalam peti, kardus, dsb, yang fungsinya untuk memudahkan 
pemeriksaan oleh Bea dan Cukai. Dokumen ini dikeluarkan oleh PT. 
Kharisma Rotan Mandiri. 
c. Sales Contract 
Sales Contract adalah dokumen yang memuat kesepakatan 
antara PT. Kharisma Rotan Mandiri dengan buyer. Dalam Sales 
Contract tercantum kesepakatan mengenai :  
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1). Uraian barang selengkapnya 
2). Jumlah barang 
3). Harga satuan dan total harga 
4). Pelabuhan tujuan 
5). Syarat pembayaran dan persyaratan lain 
Pihak yang mengeluarkan atau membuat Sales Contract ini 
adalah PT. Kharisma Rotan Mandiri. 
d. PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) 
Dokumen yang digunakan untuk pemberitahuan pelaksanaan 
ekspor barang yang isinya antara lain jenis barang ekspor, identitas 
eksportir, nama importir, NPWP, Negara tujuan, propinsi asal 
barang, cara penyerahan barang, pelabuhan asal dan tujuan, dan lain 
- lain. Pihak yang menerbitkan PEB ini adalah PT. Kharisma Rotan 
Mandiri. 
e. B/L (Bill of Lading) 
B/L (Bill of Lading) adalah dokumen pengangkutan atau 
penyerahan barang yang dikeluarkan oleh Perusahaan Pelayaran 
yang didalamnya memuat informasi lengkap mengenai nama 
pengirim, nama kapal, data muatan, pelabuhan muat dan bongkar. 
B/L merupakan dokumen tanda bukti kepemilikan atas barang yang 
dimuat di atas kapal laut oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri untuk 
diserahkan kepada importir. Pihak yang menerbitkan Bill of Lading 
ini adalah P&O Nedllyord atau Evergreen. 
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f. COO (Certificate Of Origin) 
 Certificate Of Origin atau SKA (Surat Keterangan Asal) 
adalah surat pernyataan yang menyebutkan negara asal suatu barang. 
SKA diperoleh di Depperindag setempat di wilayah PT Kharisma 
Rotan Mandiri. Jadi pihak yang menerbitkan COO atau SKA ini 
adalah Depperindag (Departemen Perindustrian Dan Perdagangan). 
g. Certificate of Fumigation 
Certificate of Fumigation adalah dokumen yang isinya 
menerangkan bahwa barang yang akan di kirim oleh PT. Kharisma 
Rotan Mandiri telah disterilisasi dari hama yang dapat merusak 
barang ekspor. Pemberian fumigasi ini ketika semua barang telah 
masuk kontainer dan ditutup rapat. Pihak yang menerbitkan 
dokumen ini adalah PT. Superintending Company of Indonesia 
(SUCOFINDO) seperti : CV Sinar Jaya Berlian, Delvia Citra Mulia, 
Prana Argentum Corporation. 
4. Kendala – Kendala dalam Pelaksanaan Ekspor  
Dalam melaksanakan kegiatan ekspor, PT. Kharisma Rotan 
Mandiri juga mengalami beberapa kendala – kendala dalam pelaksanaan 
ekspor tersebut. Kendala – kendala tersebut bermacam – macam, ada 
kendala yang berasal intern PT. Kharisma Rotan Mandiri seperti : 
Warna produk tidak sesuai dengan keinginan buyer, ada juga ekstern 
perusahaan (diluar sepengetahuan PT. Kharisma Rotan Mandiri) seperti: 
Produk retak atau patah ketika diterima buyer, kedatangan kapal yang 
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tidak sesuai jadwal yang juga mempengaruhi jadwal pengiriman barang. 
Adapun kendala – kendala yang dihadapi oleh PT. Kharisma Rotan 
Mandiri adalah : 
a. Warna produk tidak sesuai dengan keinginan buyer 
Komplain buyer seputar warna produk yang dipesan 
biasanya beda tipis dengan warna produk yang dikirim oleh PT. 
Kharisma Rotan Mandiri. Misalnya : buyer minta produk berwarna 
coklat agak kehitam – hitaman, PT. Kharisma Rotan Mandiri sudah 
mengecat warna seperti permintaan buyer yaitu coklat agak kehitam 
– hitaman , namun ketika tiba ditempat buyer, buyer merasa warna 
kurang begitu cocok  dengan yang mereka pesan. Perbedaan tersebut 
memang sangat tipis sekali untuk dilihat atau diamati. Walaupun 
complain seperti ini banyak terjadi pada buyer- buyer baru, namun 
PT. Kharisma Rotan Mandiri berusaha untuk memberikan pelayanan 
yang terbaik. PT. Kharisma Rotan Mandiri sangat berhati – hati 
dalam mengecat warna agar ada kesesuaian dengan permintaan 
buyer. Walaupun ada perbedaan tipis warna produk dengan 
keinginan buyer, namun tidak ada penggantian produk pada warna 
tertentu (misal : coklat agak kehitam – hitaman). Buyer hanya 
berpesan besok lagi kejadian seperti itu jangan sampai terulang. 
Untuk buyer – buyer lama perbedaan tipis warna seperti itu tidak 
menjadi masalah. 
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PT. Kharisma Rotan Mandiri selalu berpegang pada 
semboyan “customer is a king” konsumen adalah raja maka, dari itu 
complain dari buyer akan diperhatikan agar apa yang konsumen 
inginkan bisa dipenuhi oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri. PT. 
Kharisma Rotan Mandiri selalu berkeinginan agar buyer puas atas 
produk PT. Kharisma Rotan Mandiri. 
b. Produk retak atau patah ketika diterima buyer. 
PT. Kharisma Rotan Mandiri pernah mendapat complain dari 
buyer mengenai produk yang diterima dari PT. Kharisma Rotan 
Mandiri retak – retak atau patah. Memang hal itu tidak mutlak 
kesalahan PT. Kharisma Rotan Mandiri karena walaupun PT. 
Kharisma Rotan Mandiri telah melakukan Stuffing dengan benar dan 
berhati – hati agar produk tidak retak atau bahkan patah, namun bisa 
juga ketika dibongkar di pelabuhan untuk diperiksa dan ketika 
setelah diperiksa produk tersebut tidak ditata dengan hati – hati 
produk tersebut juga bisa retak atau bahkan patah. Ketika PT. 
Kharisma Rotan Mandiri mengekspor produknya tidak penuh 1 
container maka produknya akan dicampur dengan produk dari orang 
atau perusahaan lainnya agar bisa mencukupi 1 container penuh. 
Hal itu kemungkinan juga bisa membuat produk retak atau patah 
ketika sampai di tangan buyer. 
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PT. Kharisma Rotan Mandiri dalam menghadapi masalah 
tersebut melakukan beberapa cara :  
1). Produk yang patah ketika diterima buyer, PT. Kharisma Rotan 
Mandiri bersedia mengganti dengan yang baru sejumlah produk 
yang retak atau patah. Selama produk yang retak atau patah 
tersebut bukan kesalahan buyer. Pengiriman barang pengganti 
produk yang retak atau patah tersebut akan disertakan dalam 
pengiriman selanjutnya. Jadi buyer juga harus memesan lagi 
produk dari PT. Kharisma Rotan Mandiri karena tidak mungkin 
PT. Kharisma Rotan Mandiri mengirim produk pengganti dari 
produk yang retak atau patah tersebut (misal: 3 buah kursi  
panjang) dengan 1 container saja walaupun daya muat 3 buah 
kursi tersebut hanya ¼ container. 
2). Ketika PT. Kharisma Rotan Mandiri mengekspor produknya 
tidak memenuhi 1 container, maka container tersebut 
diupayakan agar dicampur dengan produk yang sejenis. 
3). PT. Kharisma Rotan Mandiri juga memperhatikan hal – hal 
ketika stuffing antara lain :  
a). Container harus bersih dan aman bagi produk yang 
ditimbun. Jangan sampai ada bekas dari muatan sebelumnya 
seperti kotoran, gemuk, cairan, dan sebagainya. 
b). Berat terbagi rata. 
c). Penempatan harus disesuaikan dengan kubikasi container. 
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d). Komoditi yang berat dibawah dan yang ringan diatas. 
e). Manfaatkan ruang container secara maksimal (usahakan 
jangan ada ruang yang tersisa). 
f). Menyesuaikan kondisi kemasan dan besarnya barang. 
g). Kemasan yang mudah pecah jangan tertekan ke dinding. 
h). Susunan jangan rubuh menimpa pintu container. 
4). Memperhatikan cara pengepakan yang aman, baik dan rapi agar 
produk yang kan diekspor tidak retak atau patah. 
c. Kedatangan kapal yang tidak sesuai jadwal. 
Kedatangan kapal kadang – kadang terlambat dari yang 
dijadwalkan. Kendalanya antara lain : cuaca laut yang buruk serta 
masalah teknis kapal, misalnya mesin ada yang rusak, dan lain – 
lain. Hal itu yang membuat produk dari PT. Kharisma Rotan 
Mandiri yang akan dikirim ke buyer terlambat dari jadwal yang 
telah ditentukan tetapi PT. Kharisma Rotan Mandiri selalu 
berkomunikasi dengan buyer tentang perkembangan pengiriman 
produk agar buyer tidak cemas atau kuatir akan produk yang 
dibelinya, sehingga buyer juga memahami masalah produk yang 
dibelinya terlambat tibanya. Kendala yang dialami oleh PT. 
Kharisma Rotan Mandiri yaitu kedatangan kapal yang tidak sesuai 








Dari uraian mengenai proses transaksi ekspor yang dilakukan oleh PT. 
Kharisma Rotan Mandiri, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses transaksi ekspor barang ke negara tujuan pada PT. Kharisma Rotan 
Mandiri secara berurutan  adalah promosi, korespondensi, Sales Contract, 
menyiapkan barang, membuat Shipping Instructions kepada Shipping 
Line, mendaftarkan produk yang diekspor ke Bea dan Cukai, Stuffing dan 
mengirim produk ke pelabuhan, pemeriksanaan oleh Bea dan Cukai, 
memuat produk ke kapal, pengiriman produk ke negara tujuan, 
pembayaran oleh buyer,  produk di terima buyer. 
2. Dokumen – dokumen yang diperlukan oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri 
dalam melakukan transaksi ekspor adalah Commercial Invoice, Packing 
List, Sales Contract, PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang), B/L (Bill of 
Lading), COO (Certificate Of Origin) atau SKA (Surat Keterangan Asal) 
dan Certificate Fumigation. Pihak – pihak yang terlibat dalam proses 
transaksi ekspor pada PT. Kharisma Rotan Mandiri adalah PT. Kharisma 
Rotan Mandiri sendiri selaku eksportir, importir, bank, Bea dan Cukai, 
Departemen Perdagangan Dan Perindustrian (Depperindag), EMKL 
(Ekspedisi Muatan Kapal Laut), Perusahaan Pelayaran (Shipping 
Company), dan Independent Surveyor. 
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3. PT. Kharisma Rotan Mandiri ketika melakukan perdagangan internasional 
juga mengalami kendala – kendala. Kendala –kendala tersebut antara lain : 
warna produk tidak sesuai dengan keinginan buyer, produk retak/ patah 
ketika diterima buyer, kedatangan kapal yang tidak sesuai jadwal. Usaha – 
usaha yang telah dilakukan oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri dalam 
mengatasi kendala – kendala dalam pelaksanaan transaksi ekspor antara 
lain : produk yang retak atau patah ketika diterima buyer, PT. Kharisma 
Rotan Mandiri bersedia mengganti produk yang retak atau patah dengan 
yang baru, melakukan stuffing sesuai dengan ketentuan. 
 
Saran  
Setelah menyelesaikan penulisan Tugas Akhir yang berjudul “Proses 
Transaksi Ekspor Yang Dilakukan oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri” maka 
penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :  
1. Proses transaksi ekspor  yang dilakukan oleh PT. Kharisma Rotan Mandiri 
sudah benar, dari awal hingga akhir pelaksanaan ekspor namun, dalam 
pembayaran ekspor sebaiknya PT. Kharisma Rotan Mandiri menggunakan 
L/C (Letter of Credit) daripada TT (Telegraphic Transfer) karena dengan 
L/C PT. Kharisma Rotan Mandiri akan terjamin pembayarannya dan 
menghindari resiko tidak dibayar oleh buyer karena dijamin oleh Bank 
Koresponden.  
2. Dokumen – dokumen yang diperlukan sudah bisa dipenuhi oleh PT. 
Kharisma Rotan Mandiri namun, dalam dokumen Sales Contract 
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sebaiknya antara dua pihak yaitu PT. Kharisma Rotan Mandiri dan Buyer 
mencantumkan hak dan kewajiban masing – masing agar di kemudian hari 
tidak terjadi klaim dagang. Kalaupun ada klaim dagang maka pada Sales 
Contract tadi telah disebutkan pula kesepakatan – kesepakatan dalam 
penyelesaian klaim dagang atau tuntutan ganti rugi apabila salah satu tidak 
dapat memenuhi janjinya dalan menjalankan kewajibannya. Pihak – pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan ekspor PT. Kharisma Rotan Mandiri 
sudah memenuhi syarat dalam pelaksanaan ekspor sehingga hubungan 
baik antara PT. Kharisma Rotan Mandiri dengan pihak – pihak yang 
terlibat perlu tetap dijaga dan ditingkatkan. 
3. Menjaga dan meningkatkan mutu dan kualitas produk (termasuk warna). 
Melakukan pemeriksaan fisik sesuai dengan instruksi bagi petugas 
pemeriksa di Bea dan Cukai. Dalam hal kedatangan kapal yang tidak 
sesuai jadwal, PT. Kharisma Rotan Mandiri hendaknya memilih 
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